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Kepala Madrasah memiliki peran yang sangat penting dalam lembaga
pendidikan, untuk mengelola lembaga pendidikan yang bernuansa religius
dibutuhkan strategi yang profesional untuk meningkatkan budaya religius. Budaya
religius di sekolah dapat membantu peserta didik untuk mengenal dan menerapkan
akhakul karimah peserta didik untuk kehidupannya kelak.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan strategi Kepala
Madrasah dalam meningkatkan budaya religius peserta didik di MTs Assyafi’iyah
Gondang? 2) Bagaimana pelaksanaan strategi Kepala Madrasah dalam
meningkatkan budaya religius peserta didik di MTs Assyafi’iyah Gondang? 3)
Bagaimana evaluasi strategi Kepala Madrasah dalam meningkatkan budaya religius
peserta didik di MTs Assyafi’iyah Gondang?

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif , jenis penelitian
menggunakan penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi partisipan, wawancara mendalam, dokumentasi. Analisis data pada
penelitian yaitu pengumpulan data, kondensasi data,penyajian data, penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan
perpanjangan pengamatan, menggunakan bahan referensi, triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitiannya adalah: 1) Pada tahap perencanaaan, pedoman dalam
merumuskan perencanaan sesuai dengan visi dan misi MTs Assyafi’iyah Gondang,
untuk meningkatkan budaya religius pada siswa Kepala Madrasah MTs
Assyafi’iyah Gondang setiap tahunnya mengadakan rapat untuk menyusun
program harian dan program tahunan, serta membuat tata tertib dan absensi agar
peserta didik lebih disiplin dalam melaksanakan kegiatan keagamaan 2) Pada tahap
pelaksanaan, Kepala Madrasah memberikan strategi berupa strategi pembiasaan,
strategi keteladanan, strategi kemitraan kepada siswa-siswanya. 3) Pada tahap
evaluasi, Kepala Madrasah melakukan pengawasan secara masif terhadap siswa-
siswanya, setelah itu pada setiap minggunya dilakukan evaluasi untuk memperbaiki
kesalahan-kesalahan, meningkatkan dan mempertahankan yang sudah maksimal.
Faktor pendukung dalam meningkatkan budaya religius di MTs Assyafi’iyah
Gondang adalah Bapak& Ibu guru yang selalu menjadi teladan untuk peserta didik
dan faktor penghambatnya adalah pengaruh lingkungan negatif dari luar.
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The headmaster plays a crucial role in educational institutions, and to
manage a religiously oriented educational institution, professional strategies are
needed to enhance religious culture. Religious culture in schools can assist students
in recognizing and applying noble character traits for their future lives.

The focus of this research is: 1) How does the headmaster plan strategies to
enhance students' religious culture at MTs As Syafi’iyah Gondang? 2) How is the
implementation of the headmaster's strategies in enhancing students' religious
culture at MTs As Syafi’iyah Gondang? 3) What is the evaluation of the
headmaster's strategies in enhancing students' religious culture at MTs As
Syafi’iyah Gondang?

This research utilizes a qualitative approach, The method used by researchers
is a case study. with data collection techniques including participant observation,
in-depth interviews, and documentation. Data analysis involves data collection,
data condensation, data presentation, conclusion drawing, and verification. Data
validity checks include prolonged engagement, reference material usage, source
triangulation, technique triangulation, and time triangulation.

The research findings are as follows: 1) In the planning stage, guidelines are
formulated in accordance with the vision and mission of MTs As Syafi’iyah
Gondang. To enhance religious culture among students, the headmaster holds
annual meetings to develop daily and yearly programs, as well as to establish rules
and attendance to ensure students' discipline in religious activities. 2) In the
implementation stage, the headmaster provides strategies such as habituation,
exemplary behavior, and partnership strategies to the students. 3) In the evaluation
stage, the headmaster conducts extensive monitoring of the students, followed by
weekly evaluations to rectify mistakes, enhance, and maintain what is already good.
Supporting factors in enhancing religious culture at MTs As Syafi’iyah Gondang
include teachers who consistently serve as role models for students, while inhibiting
factors include negative influences from the external environment.
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